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SUMMARY 

RAMA DWI CAHYA The Effect of Allelopat of Acacia (Acacia mangium L.) 

Leaves and Bark on Growth and Yield of Corn (Zea mays L.) (Supervised by 

ERIZAL SODIKIN and YAKUP). 

 

The purpose of this study was to determine the effect of allelopathic 

substances derived from leaves and bark acacia on the growth and yield of corn. 

This research was conducted from November 2021 to February 2022 in the 

experimental field of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. 

The study was arrangerd in randomized block design (RBD) consisted of 5 

treatments and 3 blocks. The treatments were P0 = control (without extract), P1 = 

(2 g leaf extract + 2 g bark extract), P2 = (4 g leaf extract + 4 g bark extract), P3 = 

(6 g leaf extract + 6 g bark extract), P4 = (8 g leaf extract + 8 g bark extract). The 

results showed that the leaves and bark allelopat of acacia extract in treatments P4 

(8 g leaf extract + 8 g bark extract) had a high dose among other treatments was 

able to suppress growth and yield of corn and can potentially decrease the yield of 

dry corn kernel production by 26.43%.  

 

Key words: leaves and bark, acacia, allelopat, corn.  
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RINGKASAN 

 

RAMA DWI CAHYA Pengaruh Alelopat Daun dan Kulit Batang Akasia (Acacia 

mangium L.) terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung (Zea mays L.) 

(Dibimbing oleh ERIZAL SODIKIN dan YAKUP). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh zat alelopat 

yang berasal dari daun dan kulit batang akasia terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November 2021 sampai 

Februari 2022 di lahan percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, 

Indralaya. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang 

terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan pada penelitian ini adalah P0 = 

Kontrol (tanpa ekstrak), P1 = (2 g ekstrak daun + 2 g ekstrak kulit), P2 = 4 g 

(ekstrak daun + 4 g ekstrak kulit), P3 = (6 g ekstrak daun + 6 g ekstrak kulit), P4 = 

(8 g ekstrak daun + 8 g ekstrak kulit). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak alelopat daun dan kulit batang akasia pada perlakuan P4 (8 g ekstrak daun 

+ 8 g ekstrak kulit) yang memiliki dosis yang tinggi diantara perlakuan lainnya 

mampu menekan pertumbuhan dan hasil pada tanaman jagung dan dapat 

berpotensi terjadi penurunan hasil produksi biji kering jagung sebesar 26,43 %.  

 

Kata Kunci : daun dan kulit batang, akasia, alelopat, jagung. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Luas hutan tanaman industri di Sumatera Selatan pada tahun 2020 seluas 

1.690.839,51 ha yang meliputi tanaman Akasia dan Eukaliptus (Badan Pusat 

Statistik, 2020). Tanaman berkayu Acacia spp dilaporkan bersifat alelopati, dalam 

sistem wanatani keragaman vegetasi di bawah tegakan dapat dikurangi dengan 

alelopati (Junaedi et al., 2006). 

Acacia mangium L. adalah salah satu tumbuhan kehutanan yang memiliki 

zat alelopat, yaitu flavonoid, alkaloid, glikosida, fenol saponin, steroid, terpenoid 

dan tanin (Joseph et al., 2016). Menurut Indriyanto (2006) alelopati merupakan 

bahan kimia yang bersifat amensalisme yang berarti interaksi antara lebih dari 

satu spesies yang menyebabkan salah satunya diantaranya mengalami kerugian, 

sedangkan pada spesies satunya tidak terpengaruh yaitu tidak untung dan tidak 

rugi dengan adanya interaksi. 

Golongan senyawa fenolik yang terkandung pada daun akasia antara lain 

flavonoid dan tanin, yang mampu menghambat pertumbuhan dan perkecambahan 

tanaman. Interaksi biokimia antar tumbuhan dan tumbuhan lainnya yang 

mengakibatkan penekanan perkembangan dan pertumbuhan baik secara tidak 

langsung maupun langsung yang disebabkan oleh senyawa kimia atau alelokimia 

disebut alelopati (Anwar et al., 2011). Serta dilaporkan oleh Rahmani (2012) 

tanaman akasia (Acacia mangium L.) pada bagian kulit kayu mengandung tanin.  

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan di Indonesia 

setelah padi yang digunakan sebagai makanan. Suarni dan Yasin (2011) 

menjelaskan, jagung merupakan sumber protein yang penting bagi masyarakat. 

Serat yang terkandung didalam jagung seperti asam lemak esensial, isoflavon, 

mineral seperti (P, Ca, Na, K, Mg, dan Fe) terkandung dalam jagung serta 

antosianin, betakaroten, komposisi asam amino esensial, dan lainnya. 

Tanaman sela merupakan salah satu bentuk pola tanam, dimana pada 

waktu yang sama atau hampir sama ditanam dua jenis tanaman atau lebih pada 
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lahan yang sama dimana ditanam tanaman lain di sela-sela tanaman pokok. 

Tanaman sela jagung diantara akasia belum banyak dilakukan dan bahkan belum 

banyak diterapkan, yang sering menjadi masalah adalah mampukah tanaman 

jagung ditanam diantara tanaman akasia yang memiliki senyawa alelopat. 

Ekstrak alelopat dari daun akasia dengan konsentrasi perlakuan 0,2 g ml-1 

menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata pada peubah berat kering serta berat 

basah gulma maman ungu (Cleome rutidosperma D.C.) dan gulma rumput 

grinting (Cynodon dactylon L.). Penurunan berat kering dan berat basah tanaman 

diduga karena metanol daun akasia yang terdapat di dalam ekstrak memiliki 

senyawa alelokimia. Fungsi fisiologis dapat terhambat dikarenakan senyawa 

alelokimia yang ada didalam jaringan yang menyebabkan terganggunya proses 

fotosintesis dan penyerapan nutrisi (Sumi et al., 2018). Ekstrak umbi teki dengan 

pemberian perlakuan 3500 ppm pada pengamatan 56 hst menyebabkan penekanan 

pada tinggi tanaman jagung hingga 10,23%. Sedangkan pada bobot kering dan 

luas daun tanaman jagung dengan pemberian perlakuan 3500 ppm pada 

pengamatan umur 56 hst menyebabkan penekan hingga 49,10% pada luas daun, 

dan pada 52,16% bobot kering (Siregar et al., 2017).  

Ekstrak daun serta batang Ageratum conyzoides menunjukkan pengaruh 

pada pertumbuhan saat perkecambahan jagung hibrida varietas NK 7328 

dievaluasi berdasarkan pertumbuhan berat kering dan panjang tunas. Ekstrak 

Ageratum conyzoides berpengaruh nyata terhadap panjang tunas saat 

perkecambahan jagung hibrida NK 7328, ekstrak air batang kering dengan 

konsentrasi 5% menghambat pertumbuhan panjang tunas sebesar 17,4% (Silaban 

et al, 2019). Perlakuan ekstrak daun cengkeh dalam konsentrasi sebesar 5% 

menghambat aktivitas fisiologis rumput teki karena ekstrak yang masuk pada 

jaringan daun dan berpengaruh terhadap berat basah (Talahatu et al., 2015). 

Informasi tentang senyawa alelopat yang terdapat pada akasia didalam 

menghambat pertumbuhan tanaman jagung masih sedikit dilaporkan. Salah satu 

hal yang dapat dilakukan pada pembangunan HTI adalah penentuan jenis tanaman 

sela, sehingga pada kegiatan pembangunan HTI bisa menjadi efisien, baik dalam 

hal pemanfaatan lahan maupun dalam mengelola tegakan. Pembangunan HTI 

dengan campuran tanaman sela dapat dikombinasikan antara pohon kehutanan 
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yang memiliki zat alelopat yang dilepaskan dan tanaman sela yang tidak 

berpotensi terpengaruh terhadap zat alelopat dari tumbuhan lainnya. Maka dari 

itu, penelitian tentang potensi alelopat dari tanaman akasia perlu dilakukan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian ekstrak alelopat daun dan kulit batang akasia berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung? 

2. Adakah dosis ekstrak alelopat daun dan kulit batang akasia yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman jagung? 

 

1.3. Tujuan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh zat alelopat yang berasal dari esktrak daun dan batang 

akasia (Acacia mangium L.) terhadap pertumbuhan tanaman jagung. 

2. Untuk melihat potensi tanaman jagung sebagai tanaman sela sebelum tanaman 

akasia pada HTI tersebut menghasilkan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai dosis ekstrak alelopat 

tanaman akasia yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung. 

 

1.5. Hipotesis 

Diduga pemberian alelopat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung dan diduga pada pemberian dosis 8 g ekstrak daun dan 8 g 

ekstrak kulit (P4) dapat menekan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung. 
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